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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kadar hormon FSH, LH dan Estrogen untuk 
meningkatkan reproduksi induk ayam ras petelur treatment penggunaan tepung biji 
rami ((Linum usitatissimu L.) sebagai feed additive. Materi yang digunakan adalah 
ayam ras petelur strain Lohman Brown berumur 41 minggu sebanyak 75 ekor, jagung 
giling, bekatul, konsentrat ayam petelur, mineral 1% dan tepung biji rami.. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 
ulangan. P0 = Pakan basal non tepung biji rami, P1 = Pakan basal + 12,5% (125 g) 
tepung biji rami/kg pakan, P2 = Pakan basal + 15% (150 g) tepung biji rami/kg pakan, 
P3 = Pakan basal + 17,5% (175 g) tepung biji rami/kg pakan Variabel yang diukur 
adalah kadar hormon FSH, LH dan estrogen. Metode analisis data mengunakan 
ANOVA dan apabila terjadi perbedaan nyata selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Treatment Feed 
Additive Tepung Biji Rami (Linum Usitatissiumum L.) berpengaruh sangat nayata 
(P<0,01) terhadap Kadar hormon FSH, Kadar hormon LH dan kadar hormon Estrogen. 
Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa variabel kadar estrogen, kadar FSH pada 
perlakuan P2 15%  tepung biji rami berbeda sangat nyata  dengan perlakuan P0,dan 
pada variabel kadar LH pada perlakuan P2 15% (150 g) tepung biji rami berbeda nyata 
dengan perlakuan P0. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Treatment Feed Additive 
Tepung Biji Rami (Linum Usitatissiumum L.) hingga 15 % dapat meningkatkan kadar 
Hormon estrogen menjadi 109,39 ng/l , sedangkan Treatment Feed Additive Tepung 
Biji Rami (Linum Usitatissiumum L.) hingga 17,5 % dapat meningkatkan kadar Hormon 
FSH menjadi 10,20 mIU/ml, sedangkan Treatment Feed Additive Tepung Biji Rami 
(Linum Usitatissiumum L.) hingga 15 % dan 17,5 % dapat meningkatkan kadar 
Hormon LH menjadi 11.45 mIU/ml. 
 
Kata Kunci : Hormon FSH, LH , Estrogen, Ayam Ras Petelur, Tepung Biji Rami. 

 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 
Salah satu produk peternakan merupakan sumber protein hewani yang 

dapat memenuhi nilai gizi yang dibutuhkan oleh tubuh yaitu daging ayam. Daging 
ayam memiliki nilai gizi yang baik terutama daging ayam kampung. Ayam kampung 
memiliki daging dan rasa yang lebih enak dibandingkan dengan ayam ras tetapi 
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memiliki produktivitas dan karakteristik yang lebih rendah. Salah satu cara untuk 
meningkatkan produktivitas dan reproduksi ayam yaitu melakukan kawin silang 
antara ayam kampung dengan ayam ras petelur yang hasil silangannya lebih sering 
dikenal dengan ayam jawa super atau joper. Menurut Sukmawati et al.,(2015), 
menyatakan bahwa daging ayam kampung super memiliki daging dengan rasa 
lebih gurih dan enak. 

Permintaan terhadap bibit ayam jawa super menyebabkan muncul berbagai 
inovasi untuk meningkatkan produktivitas ayam tersebut. peningkatan produktivitas 
pada induk ayam pembibit menjadi inovasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
produksi bibit ayam Jawa Super. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
produktivitas adalah dengan melakukan manipulasi hormonal melalui pemberian 
senyawa in vitro (Salim et al.,2022). Pada umumnya ayam dapat bertelur satu kali 
sehari dan ada yang tidak bertelur selama beberapa hari. Produksi telur yang 
terhenti dapat dipengaruhi oleh usia, genetik, lingkungan, dan pemeliharaan (Prastiya 
et al.,2022). Frekuensi bertelur yang cepat menjadi salah satu indikator peningkatan 
produktivitas indukan yang melibatkan hormon reproduksi. Hormon GnRH yang 
mensekresi FSH berperan dalam perkembangan dan kematangan folikel sementara 
LH berperan dalam ovulasi sel telur. Kadar FSH dan LH yang optimal dapat 
merangsang pertumbuhan folikel dengan cepat sehingga terjadi peningkatan produksi 
bertelur. Folikel yang sedang berkembang akan mengeluarkan estrogen yang befungsi 
dalam pembentukan yolk, albumin dan cangkang. Perkembangan organ reproduksi 
yang tidak optimal dapat mempengaruhi frekuensi bertelur terutama oviduk. 
Pertumbuhan dan perkembangan oviduk dapat terjadi akibat sekresi hormon 
estrogen. Pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ayam, sistem 
pemeliharaan yang baik dan penambahan feed additive dapat meningkatkan 
produktivitas dan kinerja reproduksi induk sehingga kinerja indukan menjadi lebih baik. 
Pratama, (2020) menyatakan bahwa semakin bertambah umur induk maka 
ketersediaan asam amino, protein dan antioksidan sangat penting untuk memacu 
produktvitas dari indukan.Bahan alami yang mengandung nutrisi dan tersedia dalam 
jumlah banyak serta dapat digunakan sebagai feed additive adalah biji rami. Biji rami 
memiliki kandungan lignan yang merupakan golongan utama fitoestrogen. (Manurung 
at al.,2013) Fitoestrogen memiliki fungsi yang sama dengan estrogen yaitu 
menginisiasi pertumbuhan dan perkembangan oviduk, mobilisasi nutrient sebagai 
pembentuk kuning telur dari hati ke ovari, absoprsi vitamin, sintesis albumin dan 
absoprsi kalsium. Singh et al.,(2011) menyatakan bahwa biji rami merupakan sumber 
protein yang berkualitas tinggi dan serat larut serta berpotensi sebagai sumber 
senyawa fenolik.Protein dikenal sebagai bahan penyusun enzim dan hormon.Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui  kadar hormon FSH, LH dan estrogen dalam  
meningkatkan reproduksi  induk ayam ras petelur treatment penggunaan tepung biji 
rami ((Linum usitatissimu L.) sebagai feed additive.  

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian ini dilakukan di Kandang  Laboratorium Ternak Unggas Politeknik 

Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang Jurusan Peternakan dan 
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada 
selama dua bulan .Bahan penelitian meliputi ayam ras petelur strain Lohman Brown 
berumur 41 minggu sebnyak 75 ekor, jagung giling, bekatul, konsentrat ayam 
petelur, mineral 1% dan tepung biji rami. Peralatan yang digunakan meliputi 
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kandang battery, kandang box, tempat pakan, timbangan, tempat minum, terpal, 
tong, kotak tandon, pellet, spuit 1 mm sebanyak 27 buah, cool box, tabung sampel 
darah, microcup, KIT isi 48, alat tulis, alat dokumentasi dan alat kebersihan 
kandang. 

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan 
Acak Lengap (RAL) yang terbagi menjadi 3 perlakuan dan 5 ulangan dengan sampel 
ternak yang digunakan homegen memiliki jenis dan umur yang sama. Jumlah ternak 
per ulangan adalah sebanyak 5 ekor. Penggunaan RAL dilakukan apabila terdapat 
unit percobaan yang relatif homogen (Susiilawati, 2015). Dalam proses 
pengambilan data supaya tetap obyektif, maka perlu dilakukan penentuan denah 
tata letak percobaan melalui undian. Rancangan percobaan yang dilakukan dapat 
dilihat sebagai berikut. 

P0 = Pakan basal non tepung biji rami 
P1 = Pakan basal + 12,5% (125 g) tepung biji rami/kg pakan 

P2 = Pakan basal + 15% (150 g) tepung biji rami/kg pakan. 

Variabel Penelitian adalah  kandungan hormon FSH, LH dan estrogen dalam 
tubuh ternak ayam diberi tambahan biji rami sebagai feed additive. Pengamatan 
kadar hormon yang ada di dalam tubuh ternak tersebut dilakukan dengan 
mengambil sampel darah secara acak pada semua perlakuan.  

Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Tepung Biji Rami dan Pencampuran Pakan 
Pembuatan tepung biji rami dilakukan dengan proses penepungan melalui 

penggilingan biji rami menggunakan penggiling (grinding) setelah dilakukan 
penjemuran biji rami. Ransum pakan yang digunakan di dalam penelitian ini terdiri 
dari 45% 

2. Pemeliharaan Induk Ayam Ras Petelur 
Penelitian ini dilakukan dengan memasukan induk ayam ke dalam kandang 

battery yang berisikan satu ekor induk ayam ras petelur. Perlakuan penambahan 
tepung biji rami dilakukan pada pakan indukan yang telah disesuaikan dengan 
kebutuhan harian yaitu 125 g/ekor/hari kemudian diberikan secara adlibitum dengan 
pembagian pukul 07.00 sebanyak 50% dan pukul 16.00 sebanyak 50%. Air minum 
diberikan secara adlibitum. Penelitian ini dilakukan selama delapan minggu 
terhitung bulan Mei hingga Juni 2023 dengan dilakukan masa adaptasi selama 2 
minggu sebelum penelitian yang bertujuan untuk menghilangkan pengaruh pakan 
yang sebelumnya (Pratama et al.,2020). 

3. Pengambilan Data 
Data yang akan diambil dan diolah diambil pada akhir penelitian. 

Pengambilan data dilakukan pada minggu ke enam pemeliharaan berupa sampel 
darah yang diambil pada sayap ayam dan kemudian akan diambil serumnya. 
Pengambilan darah dilakukan pada bagian vena sayap dengan menggunakan spuit 
1 mm. Setiap perlakuan diambil 9 sampel darah sehingga jumlah sampel darah yang 
diambil sebanyak 27 sampel darah. Sampel darah yang sudah diambil akan 
didiamkan selama 24 jam pada suhu ruangan untuk memisahkan antara serum dan 
darah. Serum disimpan ke dalam tabung vacutainer berwarna merah dalam freezer 
dengan suhu 40C. Setelah itu sarum dan darah akan dipisahkan untuk dilakukan 
pengujian terhadap kadar hormon FSH, LH dan estrogen yang ada di dalam darah 
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ternak. Pengiriman sampel ke Laboratorium Falkultas Kedokteran Kesehatan 
Masyarakat dan Keperawatan UGM dilakukan dengan memasukan vacutainer 
yang berisikan serum darah ke dalam cool box yang telah disi dengan es gel dan 
es batu. Sesuai dengan Surat Keputusan Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 1406/Menkes/SK/XI/2002 (Prastiya et al.,2022). 

Analisis Data 
Analisis data yang untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung bii rami 

sebagai feed additive terhadap kadar hormon FSH, LH dan estrogen di dalam darah 
induk ayam petelur dilakukan analisis data menggunakan metode Analysis of 
Variance (ANOVA). Uji ANOVA digunakan untuk menguji perbedaan antara 
sejumlah rata-rata populasi dengan cara membandingkan variansinya (Setiawan, 
2019). Apabila terdapat perbedaan siginfikan antar perlakuan, maka akan 
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) berdasarkan 5% 
dari ”Level of significant” . Uji DMRT digunakan untuk mengetahui apakah pada tiap 
perlakuan dalam penelitian memiliki perebdaan atau tidak dan juga untuk 
mengetahui perlakuan penelitian mana yang memberikan dampak paling kecil dan 
paling besar (Kidangen et al.,2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat perlakuan: P0 
(100% pakan komersial), P1 (100% pakan komersial+12,5% tepung biji rami), P2 
(100% pakan komersial+15% tepung biji rami), dan P3 (100% pakan komersial+17,5% 
tepung biji rami). Variabel penelitian terdiri dari kadar hormon FSH, hormon LH, dan 
kadar estrogen. Hasil pengamatan dan analisis data dalam penelitian ini disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel.2. Hasil Analisis Data Variabel 

Variabel      Perlakuan  

           P0 (0%)           P1(12,5 %)   P2 (15 %)      P3  ( 17,5%) 

Kadar Estrogen**    85,57c                    95,91b                      109,39a           95,89b 

Kadar FSH** 4,54d 5,62c 9,25b 10,20a    

Kadar LH** 5,23b 6,14 b 11,45 a 11,45a 

Keterangan: Supersekrip ** Sangat Signifikan (P<0,01), dan notasi huruf a,ab,b,c   
yang berbeda dalam baris yang sama menunjukan perbedaan sangat nyata. 
 

1. Kadar Estrogen 

Hasil analisis data perlakuan penambahan tepung biji rami menunjukkan 
adanya pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap variabel kadar estrogen. Hasil uji 
Duncan antar perlakuan menunjukkan perlakuan P2 berbeda nyata dengan 
perlakuan P3,P1 dan P0. Rata rata hasil kadar estrogen pada perlakuan P2 (109,39) 
dan terendah yaitu P0 (85,57). 

Peningkatan kadar estrogen dimungkinkan terjadi karena adanya senyawa 
bioaktif dan fitokimia seperti flavonoid. Fitokimia bioaktif disebut fitoestrogen seperti 
fitosterol, isoflavon, lignan, dll, Sejalan dengan El-Saadany (2022), bahwa beberapa 
spesies tanaman biji-bijian termasuk biji rami mengandung senyawa fitokimia bioaktif 
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yang disebut dengan fitoestrogen, senyawa fenolik dalam Biji Rami, termasuk 
flavonoid (35–70 mg/100 g) dan lignan (1–26 mg/ 100 g).Lignan dapat menurunkan 
kadar endrogen dan mampu mengikat situs reseptor estrogen. Diperkuat oleh Rubilar 
et al. (2010) bahwa lignan, yang bertindak sebagai hormon steroid dan bersaing 
dengan estrogen, mampu menurunkan kadar endogen dan mereka dapat mengikat 
reseptor estrogen seluler karena mereka memiliki kesamaan struktural dengan 17- b-
oes-tradiol. Lignan dapat berikatan dengan reseptor estrogen di tubuh, hanya saja 
efeknya jauh lebih lemah dibandingkan dengan estrogen alami. Bingham, (2014) 
menunjukkan bahwa lignan dari biji rami diubah oleh mikroba usus menjadi bentuk 
aktif yang mempengaruhi keseimbangan hormon. Proses ini menambah kompleksitas 
bagaimana lignan mempengaruhi metabolisme estrogen dan keseimbangan 
hormonal. 

Fitoestrogen memiliki hubungan dengan fungsi hormon reproduksi. Didukung 
oleh Lusiana (2017) bahwa Hormon estrogen yang berasal dari dalam tubuh memiliki 
kemiripan dengan fitoestrogen yang terdapat dalam tumbuhan. Cara kerja 
fitoestrogen pada reseptor estrogen memberikan respon positif sebagai pengganti 
hormon estrogen yang berasal dalam tubuh. Balumbi et al. (2021) menyatakan 
bahwa fitoestrogen mampu membentu fungsi estrogen dan endrogen dengan 
meningkatkan kadar hormon Lutenizing Hormone (LH) melalui peningkatan kadar 
estrogen.dalam darah hingga tingkat ideal sehingga menyebabkan proliferisasi sel 
reproduksi. 

Hormon estrogen juga berperan dalam perkembangan saluran reproduksi. 
Adanya hormone estrogen mampu berperan dalam menginduksi hati dalam biosintesis 
vitelogenin atau bahan pembentuk kuning telur. Diperkuat Saraswati, (2015) estrogen 
diedarkan dalam darah untuk mengatur vitellogenesis hati dan deposisi kuning telur, 
proliferasi saluran reproduksi dan ovulasi. 

 
2. Kadar FSH 

Hasil analisis data perlakuan penambahan tepung biji rami menunjukkan 
adanya pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap variabel kadar FSH. Hasil uji 
Duncan antar perlakuan menunjukkan perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan 
P2,P1 dan P0. Rata rata tertinggi pada perlakuan P3 (10,20) dan rata-rata terendah 
pada P0 (4,54). 

Peningkatan kadar FSH dimungkinkan terjadi karena adanya kandungan 
bioaktif dan fitokimia seperti fitoestrogen dalam biji rami yang mampu meningkatkan 
proses pembentukan kadar FSH. Biji rami kaya akan lignan, yang merupakan 
fitoestrogen. Diperkuat El-Saadany, (2022) Perubahan dalam kadar estrogen mampu 
memengaruhi produksi hormon gonadotropin seperti FSH dari kelenjar pituitari. Lignan 
yang terdapat dalam biji rami mampu mendukung proses hormonal. Sesuai dengan 
Carty, (2015) menyatakan bahwa lignan dari biji rami dapat memodulasi aktivitas 
estrogen dan mengubah metabolisme estrogen dalam tubuh. Perubahan ini dapat 
mempengaruhi keseimbangan hormonal secara keseluruhan, termasuk hormon 
gonadotropin seperti FSH. 

Hipotalamus mensekresi gonadotropin realizing hormon dalam mengendalikan 
pelepasan LH dan FSH oleh hipofisis. Diperkuat Macklon et al. (2006) FSH berperan 
dalam regulasi ovulasi dan pematangan folikel di ovarium. FSH merangsang 
pertumbuhan folikel di awal dan mampu mempengaruhi produksi telur. Sejalan dengan 
Zhang et al., (2014) peningkatan kadar FSH dapat mempercepat perkembangan folikel 
dan meningkatkan produksi telur. 
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3. Kadar Lutenizing Hormone (LH) 

Hasil analisis data p e r lakuan penambahan tepung biji rami menunjukkan 
adanya pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap variabel kadar Lutenizing Hormone 
(LH). Hasil uji Duncan antar perlakuan menunjukkan perlakuan P3 berbeda nyata 
dengan perlakuan P2,P1 dan P0. Rata rata tertinggi pada perlakuan P2 dan P3 (11,45) 
dan rata-rata terendah pada P0 (5,39). 

Peningkatan kadar Lutenizing Hormone (LH) dimungkinkan terjadi karena 
kandungan protein dan asam amino pada tepung biji rami yang diberikan. Sesuai 
dengan Johnson, (2012) Ketersediaan asam amino yang cukup dari protein membantu 
menjaga keseimbangan hormon, termasuk LH, yang mengatur proses ovulasi dan 
produksi telur pada ayam Kekurangan protein mampu menurunkan sekresi LH dan 
gangguan pada siklus bertelur. 

LH diproduksi oleh kelenjar pituitari (hipofisis) di otak dan berperan penting 
dalam sistem reproduksi, baik pada jantan maupun betina. LH adalah stimulator 
steroid paling aktif dari hirarki folikel. Diperkuat Johnson, (2012) Peningkatan LH 
memicu ovulasi serta pelepasan telur dari folikel yang matang 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari Penelitian yang berjudul Kandungan Hormon FSH, LH, Dan 
Estrogen Pada Induk Ayam Ras Petelur Treatment Feed Additive Tepung Biji Rami 
(Linum Usitatissiumum L.) adalah sebagai berikut :  
1. Tratment penggunaan tepung biji rami ((Linum usitatissimu L.) sebagai feed 

additive, pada penambahan tepung biji rami 17,5 % diperoleh Kadar hormon FSH 
sejumlah 10,20 , sedangkan pada penambahan tepung biji rami  15 % dan 17,5% 
diperoleh kadar hormon LH sejumlah 11,45 yang dapat  meningkatkan reproduksi 
induk ayam ras petelur  

2. Tratment penggunaan tepung biji rami ((Linum usitatissimu L.) sebagai feed 
additive, pada penambahan tepung biji rami 15 % diperoleh Kadar hormon Estrogen 
sejumlah 109,39 , sedangkan pada penambahan tepung biji rami  12,5 % diperoleh 
kadar hormon Estrogen  sejumlah 95,91 dan penambahan tepung biji rami  17,5% 
diperoleh kadar hormon Estrogen sejumlah 95,89 yang dapat  meningkatkan 
reproduksi induk ayam ras petelur  

3. Treatment penggunaan tepung biji rami ((Linum usitatissimu L.) sebagai feed 
additive yang dapat menambah hormon yang berasal dari tumbuhan yaitu hormon 
reproduksi  FSH, LH dan Estrogen adalah pada  treatment penambahan tepung biji 
rami 15 % 

SARAN 
Perlu modifikasi bahan sumber fitoestrogen lainnya untuk lebih meningkat lagi 

kadar hormon reproduksi ternak ayam ras yang umurnya  diatas  56 bulan agar dapat  
memperpanjang masa produksinya. 
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